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ABSTRAK
Pendidikan merupakan hal yang sangat mendasar bagi anak-anak, pendidikan sangat penting bagi kehidupan, pendidikan pada umumnya berkaitan dengan proses belajar mengajar disekolah, namun pada penulisan ini terdapat kendala terhadap minat belajar pada peserta didik, seringkali peserta didik merasa bosan saat mengikuti proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut guru diharapkan bisa menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bisa membangun minat belajar peserta didik, salah satu hal yang bisa digunakan untuk membangun minat peserta didik adalah dengan pemberian ice breaking. Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana "pengaruh ice breaking terhadap minat belajar siswa di MIS AL ISLAH", metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek yang digunakan adalah siswa kelas 3-B di MI AL ISLAH. Penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi dan pemberian angket kepada peserta didi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ice breaking bisa meningkatkan minat belajar siswa, terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit, ice breaking ini juga bisa mempererat hubungan antara siswa dan guru. 

Kata kunci : Ice Breaking, Minat Belajar 

ABSTRACT
Education is a very basic thing for children, education is very important for life, education is generally related to the teaching and learning process at school, but in this writing there are obstacles to students' interest in learning, students often feel bored when participating in the learning process. To overcome this problem, teachers are expected to be able to create a more enjoyable learning atmosphere and build students' interest in learning. One of the things that can be used to build students' interest is by providing ice breakers. This research discusses the influence of ice breaking on students' interest in learning at MIS AL ISLAH. The method used in this research is a descriptive method with a qualitative approach. The subjects used were class 3-B students at MI AL ISLAH. This research was carried out using observation techniques and giving questionnaires to students. The research results show that providing ice breaking can increase students' interest in learning, especially in subjects that are considered difficult. This ice breaking can also strengthen the relationship between students and teachers. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang paling penting bagi kehidupan untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan maju, generasi penerus bangsa akan sirna, dengan adanya pendidikan manusia akan lebih menjadi pribadi yang berbobot dan bermartabat. Keberhasilan pendidikan sangat mempengaruhi maju mundurnya suatu bangsa, karena pendidikan merupakan kunci utama bagi manusia agar mampu bersaing dengan negara-negara lain yang harus memiliki bekal ilmu pengetahuan, budi pekerti luhur, dan moral yang baik. (Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada hakikatnya pendidikan itu sebagai fasilitator untuk menfasilitasi peserta didik dalam membangun pemahaman tentang materi yang dipelajari. Peserta didik sangat dituntut untuk belajar sehingga dapat merubah tatanan kehidupan baik dalam lingkungan masyarakat dan sebagainya. 
    Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling awal dan penting dalam membentuk karakter dan pola pikir anak-anak. Namun, tidak jarang peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar karena kurangnya minat dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, pemberian ice breaking dapat digunakan untuk membantu memecahkan masalah tersebut. Menurut (Febriandari, 2018) "kreativitas guru dalam mengelola kelas pembelajaran merupakan salah satu bentuk sebagai tenaga profesional seorang guru". Dalam melakukan persiapan dan perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus menyesuaikan dengan tujuan dan materi pembelajaran serta karakter peserta didik. Meskipun sudah melakukan persiapan dengan maksimal, tetapi tidak menutup kemungkinan jika pembelajaran belum berjalan optimal dikarenakan beberapa faktor tertentu. Misalnya, konsentrasi siswa yang tidak bertahan lama saat pembelajaran berlangsung. Menurut (Suryogharjuono, 2014) "seseorang hanya mampu berkonsentrasi kurang lebih dari 20 menit". Hal ini menunjukkan bahwa setelah 20 menit pembelajaran peserta didik akan sulit fokus dalam menerima materi. Kejenuhan didalam kelas juga bisa dilihat saat peserta didik mengantuk, acuh tak acuh, membuat gaduh dan melakukan hal lainnya. 
   Dalam dunia pendidikan, menciptakan minat dan semangat belajar peserta didik pada sekolah dasar merupakan hal yang sangat penting. Ketika peserta didik merasa tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran, mereka cenderung lebih aktif, dan bisa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Namun, seringkali menjadi tantangan bagi guru karena harus mencari cara yang efektif untuk membangkitkan minat dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Menurut (Dasar, 2021) dalam pembelajaran minat belajar merupakan salah satu hal yang sangat penting. Ketika minat dari peserta didik saat mengikuti pembelajaran telah muncul, maka proses pembelajaran akan lebih menyenangkan. Seringkali peserta didik kurang fokus saat pembelajaran sedang berlangsung, hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya minat belajar yang terlihat ketika peserta didik mengikuti pembelajaran. Untuk membangun minat belajar, maka guru bisa menerapkan ice breaking baik diawal pembelajaran, disela sela pembelajaran, maupun diakhir proses pembelajaran supaya peserta didik bisa fokus dan mampu menerima pembelajaran dengan baik. 
Salah satu hal yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini adalah dengan pemberian ice breaking. Menurut Adi Soenano ice breaking merupakan cara trpat untuk menciptakan suasana konfusif. Penyatuan pola pikir dan pola tindak kesatu titik perhatian adalah yang bisa membuat suasana menjadi terkondisi untuk dinamis dan fokus. Ice breaking merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mencairkan suasana untuk menghindari terjadinya bosan dan kelelahan dalam kelompok, sehingga bisa menciptakan suasana yang menyenangkan, nyaman, akrab, dan terbuka. Ice breaking terbukti efektif dalam mengatasi kejenuhan peserta didik dalam proses belajar (Faijin et al., 2021). 
   Dengan demikian, diharapkan bahwa dengan pemberian ice breaking memungkinkan para guru untuk membangun suasana pembelajaran yang berkesan. Selain itu, dalam setiap pembelajaran, daya tangkap siswa dapat lebih maksimal dan suasana belajar dikelas pun menjadi lebih nyaman. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan PPL di MIS AL ISLAH beberapa siswa menyatakan bahwa pemberian ice breaking oleh guru masih kurang, sehingga berdampak pada kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut yang menyebabkan peserta didik masih banyak yang mengantuk, bermain pada saat pembelajaran berlangsung, kurangnya konsentrasi terhadap mata pelajaran, serta kurangnya variatif guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan akhirnya membuat siswa cenderung bosan dan mengantuk dikelas. Guru juga lebih banyak memperhatikan siswa yang aktif dikelas dan kurang memperhatikan sisws yang biasa-biasa saja. Hal ini juga yang menyebabkan rendahnya nilai-nilai tugas dan ulangan yang akan berimbas pada rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Ice Breaking terhadap Minat Belajar Siswa di Kelas IV MIS AL ISLAH. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan pada saat melakukan penelitian agar dapat mengetahui fakta fakta yang dapat mendukung hasil dari tujuan dilakukannya penelitian tersebut. Menurit Sugiyono (2020:2) "Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu". Penelitian ini dilakukan di MIS AL ISLAH pada saat kegiatan PPL yang berlangsung selama 6 minggu, yaitu pada tanggal 07 Agustus 2023 sampai dengan 15 September 2023 dengan subjek penelitian kelas 3B di MIS AL ISLAH. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis. Menurut Sugiyono (2020:2013) "Metode kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan landasan filsafat untuk meneliti kondisi ilmiah (eksperimen). Dalam penelitian ini peneliti berupaya untuk mendeskripsikan bagaimana pemberian ice breaking dapat mempengaruhi minat belajar siswa dikelas 3, terutama pada kelas 3B di MIS AL ISLAH.
Dalam penelitian ini terdapat dua varibel, yaitu variabel bebas (Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan pada variabel lainnya, dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah "Pemberian ice breaking". Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya, dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah "minat belajar siswa dikelas 3B". Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama adalah metode observasi, dengan cara melakukan simulasi mengajar dan mengamati secara langsung didalam kelas. Metode yang digunakan kedua adalah metode dokumentasi yaitu dengan mengamati data siswa secara langsung. Dan yang terakhir adalah metode angket (kuisioner), data dikumpulkan dengan pemberian pre-test dan post-test menggunakan angket pada kelas eksperimen. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIS AL ISLAH pada saat kegiatan PPL, masih terdapat peserta didik yang kurang minat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, hal itu dikarenakan kurangnya variasi pada saat kegiatan pembelajaran. Untuk membangun minat peserta didik dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, salah satu cara untuk bisa meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan pemberian ice breaking. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui "pengaruh Ice Breaking terhadap minat belajar siswa dikelas 3 MI AL ISLAH". Pada penelitian ini peneliti mengambil satu kelas sebagai sampel yaitu kelas 3-B dengan jumlah peserta didik sebanyak 24 siswa. Pembelajaran diawali dengan ice breaking seperti "tepuk semangat", kemudian dibagikan 25 item angket untuk mengetahui minat belajar siswa saat menggunakan metode ice breaking dan setelah dilakukan test item yang valid adalah 18 item. Metode ice breaking merupakan metode pembelajaran yang menarik, selain membuat peserta didik menjadi lebih aktif, dengan ice breaking ini juga bisa menghilangkan rasa bosan, jenuh, dan malasnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dikelas 3-B dengan menggunakan ice breaking diawali dengan mengatur tempat duduk peserta didik kemudian peserta diminta untuk berhitung, peserta didik mengikuti intruksi dari guru, peserta didik yang mendapatkan hitungan angka dengan kelipatan 3 seperti 3,6,9 dan seterusnya harus mengganti dengan kata blang, blang, blang. Peserta didik yang salah harus keluar dari permainan dan diberi tugas untuk menjawab pertanyaan dari guru, dan peserta didik yang lain membetulkan angka yang salah tadi. Dan permainan akan dilakukan berulang terus menerus disela sela pembelajaran. Dengan pemberian ice breaking ini peserta didik dilatih agar lebih fokus belajar tanpa harus merasa bosan atau jenuh, pemberian ice breaking diharapkan juga supaya peserta didik bisa lebih meningkatkan lagi keaktifan dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam pemberian ice breaking peserta didik tidak dibagi dalam kelompok tetapi mereka bekerja sendiri-sendiri sehingga tidak ada kemungkinan untuk mereka mengobrol dan saling mengandalkan satu sama lain. Dengan itu peserta didik diharapkan bisa lebih cepat memahami materi yang diajarkan oleh guru. Ice breaking ini sangat sesuai dengan usia peserta didik peralihan dari kelas rendah ke kelas tinggi, dimana anak kelas usia rendah lebih senang dengan cara belajar sambil bermain tetapi tetap fokus pada materi yang diajarkan oleh guru untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran, jadi pemberian ice breaking ini sangat cocok untuk anak kelas 3 di MI AL ISLAH. Ada beberapa jenis ice breaking yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Seperti berikut, jenis yel-yel; jenis tepuk tangan; jenis lagu; jenis gerak badan; jenis humor; jenis games; jenis cerita; jenis sulap; dan jenis audio visual (Rudiana Rahmi, 2018) 
Penggunaan dari beberapa jenis ice breaking juga harus memperhatikan berbagai prinsip penerapan, sebagai berikut (Witkwoski dalam Farmawati, 2019) :
1. Tujuan pembelajaran (Penggunaan ice breaking harus tepat dengantujuan pembelajaran.) 
2. Pembelajar (Ice breaking harus disesuaikan dengan usia serta kemampuan siswa.)
3. Manajemen waktu (Pelaksanaan ice breaking umumnya memakan durasi yang singkat, yaitu sekitar 20 menit.)
4. Pengendalian (Pemakaian ice breaking seharusnya dikendalikan dengan baik sebab ice breaking umumnya kegiatan yang singkat sertamenyenangkan dan membuat situasikelas yang tidak menegangkan.)
Dalam penelitian ini ada beberapa pertemuan khusus untuk peneliti melakukan observasi dan percobaan mengajar langsung dikelas IV MIS AL ISLAH, pertemuan pada minggu pertama melihat bagaimana metode yang diajarkan oleh guru ketika mengajar dikelas, kemudian pada pertemuan minggu ke dua peneliti mencoba mengajar secara langsung tanpa penggunaan ice breaking, lalu pertemuan selanjutnya peneliti mencoba melakukan penerapan ice breaking secara langsung sekaligus. Setiap hari yang sama peneliti meminta jam khusus kepada wali kelas untuk melakukan praktik mengajar secara langsung dikelas IV-B, permintaan peneliti untuk meminta jam tambahan adalah guna untuk meng-efektifan waktu penelitian agar tidak terganggu dengan jam pelajaran lainnya dan permintaan waktu yang diminta disetujui oleh wali kelas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ice breaking memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Pemberian ice breaking ini membuat mereka lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan kepercayaan diri, dan membuka peluang untuk berbagi pemikiran dan pengalaman. Selain itu, peserta didik juga melaporkan suasana kelas yang lebih positif dan suasana belajar lebih menyenangkan setelah pemberian ice breaking. Ice breaking juga sangat membantu guru dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, membantu mengkondisikan siswa saat gaduh, kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran, dan lainnya. Oleh karena itu, disarankan agar guru mengintegrasikan ice breaking ke dalam rencana pembelajaran mereka secara teratur untuk memaksimalkan potensi pembelajaran peserta didik. Dengan ini di simpulkan bahwa minat belajar siswa dengan menggunakan metode ice breaking lebih tinggi dibandingkan dengan belajar menggunkan metode pembelajaran lain. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka kesimpulan terkait pengaruh ice breaking terhadap minat belajar siswa dikelas IV MIS AL ISLAH. Secara umum dapat disimpulkan: (1) sebelum adanya ice breaking diterapkan pada proses belajar siswa merasa tidak semangat dalam belajar dan malas-malasan berangkat kesekolah. (2) sesudah adanya ice breaking pada proses belajar siswa menjadi semangat kembali untuk belajar dan merasa termotivasi. Penerapan ice breaking sebagai salah satu cara untuk mengalihkan suasana yang semula membosankan dan pelajaran yang tidak menarik berubah menjadi suasana yang menyenangkan untuk belajar, siswa menjadi lebih rileks, bersemangat dalam belajar. Siswa pun akan merasa senang serta memperhatikan atau medengarkan ketika orang sedang berbicara didepan kelas atau guru yang sedang menjelaskan sebuah materi pelajaran. Implementasi ice breaking bisa menjadi alternatif untuk meciptakan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik terutama pada tingkat sekolah dasar. Kegiatan ice breaking bisa membuat peserta didik lebih antusias dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata rata minat siswa dengan menggunakan metode ice breaking lebih tinggi dari pada rata-rata nilai minat dengan menggunakan metode lain.
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